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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan metode diskusi  terhadap pembelajaran Aqidah Akhlak  di MI Nurul Islam 
Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas menunjukkan bahwa   pelaksanaan  metode diskusi pada pembelajaran Aqidah Akhlak MI Nurul Islam Tahun Pelajaran 20018 masih banyak yang perlu dikembangkan terutama masalah arah diskusi dan keterbatasan waktu. Tetapi keduanya masih dapat diatasi dengan baik oleh guru Aqidah Akhlak dengan berbagai cara, diantaranya guru menggunakan metode diskusi dengan jenis diskusi kelas. Dimana metode jenis ini guru bertugas mengatur jalannya diskusi. Sehingga masalah waktu sudah dipertimbangkan lebih awal dan arah diskusi semakin jelas. Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan. Karena itu, diskusi bukanlah debat yang bersifat mengadu argumentasi. Diskusi lebih bersifat bertukar pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama. 

Selama ini banyak guru yang merasa keberatan untuk menggunakan metode diskusi dalam proses pembelajaran. Keberatan itu biasanya timbul dari asumsi: pertama, diskusi merupakan metode yang sulit diprediksi hasilnya oleh karena interaksi antar siswa muncul secara spontan, sehingga hasil dan arah diskusi sulit ditentukan; kedua, diskusi biasanya memerlukan waktu yang cukup panjang, padahal waktu pembelajaran di dalam kelas sangat terbatas, sehingga keterbatasan itu tidak mungkin dapat menghasilkan sesuatu secara tuntas. Sebanarnya hal ini tidak perlu dirisaukan oleh guru. Sebab, dengan perencanaan dan persiapan yang matang kejadian semacam itu bisa dihindari.   

Dalam pelaksanaan metode diskusi ini guru Aqidah akhlak menjelaskan bahwa hal yang perlu dipersiapkan oleh guru antara lain: rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), Media pembelajaran, pembagian kelompok dan teknis pengaturan diskusi. 

Sebagaimana yang telah dibahas pada bab II bahwa hal-hal yang perlu dilaksanakan guru dalam penggunaan metode diskusi agar pembelajaran dapat berjalan efektif  antara lain:

1. Langkah persiapan

· Merumuskan tujuan yang ingin dicapai.

· Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

· Menetapkan masalah yang akan dibahas.

· Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknis pelaksanaan diskusi, misalnya ruang kelas dengan segala fasilitiasnya, petugas-petugas diskusi seperti moderator, notulis, dan tim perumus, manakala diperlukan.

2. Pelaksanaan diskusi

· Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat mempengaruhi kelancaran diskusi.

· Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi, misalnya menyajikan tujuan yang ingin dicapai serta aturan-aturan diskusi sesuai dengan jenis diskusi yang akan dilaksanakan.

· Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan diskusi hendaklah memperhatikan suasana atau iklim belajar yang menyenangkan, misalnya tidak tegang, tidak saling menyudutkan, dan lain sebagainya.

· Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi untuk mengeluarkan gagasan dan ide-idenya.

· Mengendalikan pembicaraan kepda pokok persoalan yang sedang dibahas. Hal ini sangat penting, sebab tanpa pengendalian biasanya arah pembahasan menjadi melebar dan tidak fokus.

3. Menutup diskusi

· Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan sesuai dengan hasil diskusi.

· Me-review jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari seluruh peserta sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya.

Dengan demikian guru Aqidah Akhlak MI Nurul Islam telah melaksanakan langkah-langkah yang tepat untuk melaksanakan diskusi tersebut. 
B. Dasar pertimbangan pemilihan metode diskusi pada pembelajaran Aqidah Akhlak MI Nurul Islam
Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pertimbangan pemilihan metode diskusi pada pembelajaran Aqidah Akhlak MI Nurul Islam adalah tujuan pembelajaran, murid, guru, sifat bahan pelajaran, situasi kelas, fasilitas serta kelebihan dan kekurangan metode itu sendiri.

Dari hasil paparan tersebut di atas menunjukkan bahwa guru Aqidah Akhlak dalam kegiatan belajar-mengajar berdasarkan pertimbangan-pertimbangan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan dan penetapan metode pembelajaran sebagaimana pada tabel berikut:

Table 4.1. Indikator Dasar Pertimbangan Pemilihan dan Penetapan Metode Pembelajaran.

	No 
	Indikator 
	Keterangan 

	1
	Tujuan pembelajaran
	Hal-hal yang  ingin dicapai dalam proses pembelajaran

	2
	Murid
	Perbedaan individual anak, bakat serta minat anak didikserta perbendaan individual anak yang menyangkut aspek biologis.

	3
	Guru
	Filosofi, kepribadian, pendidikan serta profesionalisme guru.

	4
	Sifat bahan pelajaran
	Hal-hal yang menyangkut tentang hakekat dan karakteristik mata pelajaran.

	5
	Situasi kelas
	Kondisi kelas yang menyangkut letak ruang serta jumlah siswa dalam kelas.

	6
	Fasilitas
	Hal-hal yang menyangkut tentang suber dan alat-alat / media yang tersedia.

	7
	Kelebihan dan kelemahan metode
	Berkenaan dengan sifat metode serta sisi kekurangan dan kelebihan.


Faktor tujuan merupakan sasaran yang akan dicapai dalam setiap kegiatan belajar-mengajar yang akan mempengaruhi kemampuan bagaimana yang akan diberikan atau yang terjadi pada diri anak didik. Penyeleksian metode yang digunakan oleh guru harus sejalan dengan taraf kemampuan yang hendak diisi ke dalam diri setiap anak didik. Artinya metode harus mendukung sepenuhnya terhadap tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan belajar-mengajar.

Apabila hal tersebut di atas dianalisa berdasarkan analisis domain dapat digambarkan tabel sebagai berikut:
Table 4.2 Analisis Domain

	Tujuan Pembelajaran


  

	adalah salah satu bagian dari (Is a kind of)


	Dasar pertimbangan pemilihan metode pembelajaran Aqidah Akhlak


Faktor anak didik berpijak bahwa setiap anak didik mempunyai perbedaan antara masing-masing individu yang menyangkut aspek biologis intelektual dan psikologis yang mana semua perilaku anak didik tersebut mewarnai suasana kelas dalam kegiatan belajar-mengajar. Oleh karena itu, pemilihan dan penentuan metode pembelajaran untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif, kreatif, bergairah dan menyenangkan jelas harus mempertimbangkan kematangan anak didik yang bervariasi dalam kelas.

Kemampuan guru yang didasarkan kepada latar belakang guru diakui mempengaruhi kompetensi guru dalam mengajar. Begitu juga segi kepribadian guru serta pengalaman mengajar guru berimplikasi pada bagaimana guru menciptakan interaksi edukatif yang aktraktif dan efektif dalam kelas. Dengan demikian daribabarapa segi tersebut baik menyangkut latar belakang pendidikan., filosofi guru, kepribadian serta pengalaman mengajar merupakan permasalahan intern guru yang dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengajar / pembelajaran.

Faktor karakeristik materi pelajaran mengaku bahwa setiap mata pelajaran mempunyai sifat masing-masing. Paling tidak sifat mata pelajaran ini adalah mudah, sedang, dan sukar. Ketiga sifat ini tidak bisa diabaikan begitu saja dalam mempertimbangkan pemilihan metode mengajar. 

Situasi kelas yang berhubungan dengan keadaan alami di dalam kelas seperti letak, kondisi ruang kelas dan jumlah siswa dan keadaan yang diciptakan oleh guru dalam proses belajar-mengajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap pemilihan dan penentuan metode pembelajaran. Begitu juga faktor kelengkapan fasilitas yang mempunyai andil tepat tidaknya suatu metode pembelajaran untuk membantu proses pembelajaran juga mempengaruhi terhadap pemilihan dan penentuan metode pembelajaran yang akan digunakan untuk mencapai keberhasilan pembelajaran.

Sedangkan faktor kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran didasari bahwa setiap metode pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan sehingga penggabungan metode pembelajaran dalam proses belajar-mengajar tidak luput dari pertimbangan berdasarkan kelebihan dan kelemahan metode tersebut. Pemilihan yang terbaik adalah mencari titik kelemahan suatu metode untuk kemudian dicarikan metode yang dapat menutupi kelemahan metode tersebut.

Dari uraian tersebut di atas, menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut mempengaruhi terhadap pemilihan dan penentuan metode pembelajaran proses belajar-mengajar yang akan menentukan hasil pembelajaran sebagaimana digambarkan dalam skema analisa taksonami sebagai berikut:
Bagan 4.1 Analisa Taksonami







Sebagaimana penegasan kembali dari uraian tersebut di atas dapatlah dinyatakan bahwa seorang guru tidak boleh lengah terhadap beberapa hal yang patut dipertimbangkan dalam penggunaan metode. Perhatian harus diarahkan pada pemahaman bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan metode pembelajaran yaitu tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya anak didik dengan berbagai tingkat kematangannya. Situasi dengan berbagai keadaannya, materidengan karakteristiknya guru, fasilitas serta kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran.

Dengan demikian guru Aqidah Akhlak di MI Nurul Islam dalam proses belajar-mengajar bidang studi Aqidah Akhlak tidak langsung memilih dan menetapkan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar-mengajar, melainkan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
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